
 
 

105 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdurachman. (2016). Mudah Akupuntur Melalui Anatomi. Yogyakarta: Arti Bumi 

Intaran 

 

Alamsyah, I. (2012). Cara Lebih Mudah Menentukan Titik Acupoint. Jakarta: Asma 

Nadia 

 

Angga, P. (2016). Hubungan Sikap, Persepsi dan Hambatan terhadap 

Complemantary Alternative Medicine (CAM). Skripsi. Universitas 

Padjajaran Bandung 

 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : PT 

Rineka Cipta 

 

Azwar, S. (2011). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

Azwar, S. (2015). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 

 

Badri, P. R. A., Rosita, Y., & Peratiwi, D. (2020). Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pengetahuan Masyarakat Tentang Faktor Risiko 

Hiperurisemia. Syifa’ MEDIKA: Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan, 

10(2). https://doi.org/10.32502/sm.v10i2.2236 

 

Faisal, M. (2011). Riwayat Pengobatan Alternatif dengan Faktor Sosio-Demografis 

dan tabungan Kesehatan. Skripsi 

 

Hasbullah. (2012). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali Perss 

 

Kamaludin, R. (2010). Pengalaman Pasien Hipertensi yang Menjalani Terapi 

Alternatif Komplementer di Kabupaten Banyumas. Tesis. Jakarta: 

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia 

 

Kemenkes RI.(2017). Pelayanan Kesehatan Tradisional Integritas. Jakarta: 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

 

Notoatmodjo, S. (2014). Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: PT Rineka 

Cipta 

 

Notoatmodjo, S. (2014). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT Rineka 

Cipta 

 

STIK
ES B

ETH
ESD

A
 Y

A
K
K
U

M

A-PDF Watermark DEMO: Purchase from www.A-PDF.com to remove the watermark

https://doi.org/10.32502/sm.v10i2.2236
http://www.a-pdf.com/?wm-demo


106 
 

 
 

Nursalam. (2013). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba 

Medika 

 

Mubarak. W. I. (2012). Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Graha Ilmu 

 

Muda, Faisal. (2011).  Riwayat pengobatan Alternatif dengan faktor Sosio-

Demografis dan tabungan kesehatan. Jakarta Timur 

Muharram, S., Kasmawati, & Musdalipa. (2013). Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Sikap Masyarakat Dalam Memilih Pengobatan 

Alternatif. Bimiki, 7(1), 19–31 

 

Potter, A.P., & Perry, A.G. (2014). Fundamental Keperawatan. Jakarta: Salemba 

Medika 

 

Prawira, A. K. (2016). Hubungan sikap, Persepsi dan hambatan terhadap 

Complemantary alternative Medicine (CAM). Bandung 

 

Santrock, J. W. (2013). Adolescence perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga 

 

Setyaningsih, Y. (2012). Hubungan anatara persepsi dengan sikap masyarakat 

terhadap pengobatan komplementer. Sukoharjo  

 

Sugiyono. (2018). Metode Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung : alfabeta 

 

Sunaryo. (2014). Psikologi Pendidikan. Jakarta: EGC 

 

Suwaryo, P. A. W., & Yuwono, P. (2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan masyarakat dalam mitigasi bencana alam tanah 

longsor. Urecol 6th, 305–314 

 

Wawan, A., & Dewi, M. (2012). Teori dan Pengukuran Pengetetahuan, Sikap, dan 

Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika 

 

Wawan, A., & Dewi, M. (2014). Teori dan Pengukuran Pengetetahuan, Sikap, dan 

Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 

 

Yuni, S. (2010). Hubungan antara Persepsi dengan Sikap Masyarakat terhadap 

Pengobatan Komplementer. Tesis 

 

 

 

STIK
ES B

ETH
ESD

A
 Y

A
K
K
U

M


